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INTISARI 
 
Penerapan dari teori matriks dapat digunakan untuk membantu dalam penyelesaian sistem persamaan 
linear, salah satunya dengan mencari invers suatu matriks. Secara umum entri-entri pada suatu matriks 
dapat berupa bilangan real ataupun kompleks, tetapi pada perkembangannya entri-entri matriks dapat 
berupa suatu interval. Interval itu sendiri merupakan himpunan bilangan-bilangan real yang ditunjukkan 
sebagai suatu pasangan berurut dan dinyatakan dalam suatu ketaksamaan. Penelitian ini bertujuan 
mengkaji operasi modifikasi aritmatika matriks interval, membuktikan sifat-sifat yang berlaku pada 
matriks interval serta menentukan invers perkalian dari matriks interval. Pada operasi aritmatika interval 
biasa tidak berlaku sifat distributif, tetapi pada operasi modifikasi aritmatika interval sifat distributif 
berlaku. Untuk menentukan invers dari suatu matriks interval A, pertama dicari determinan dari matriks 
interval tersebut. Selanjutnya menentukan transpose dari matriks kofaktor A sehingga didapat adjoint 
dari matriks interval A. Invers matriks interval A dapat dihitung dengan rumus (1/det(A))*adj(A). Jika 
matriks interval A mempunyai invers, maka invers matriks A dapat dinyatakan dengan simbol A
-1 
sehingga diperoleh AA
-1 
= AA
-1
 = I. 
Kata kunci : matriks interval, modifikasi aritmatika interval, invers. 
PENDAHULUAN 
Aljabar linear merupakan salah satu cabang ilmu yang dipelajari dalam matematika. Teori matriks 
merupakan salah satu pokok permasalahan utama yang dibahas dalam aljabar linear. Matriks 
merupakan suatu susunan bilangan-bilangan dalam bentuk persegi yang disusun berdasarkan aturan 
baris dan kolom [1]. Sebagai penerapannya teori matriks dapat digunakan untuk membantu dalam 
penyelesaian sistem persamaan linear, salah satu penyelesaian persamaan linear dengan mencari nilai 
invers suatu matriks [2]. Secara umum entri-entri pada suatu matriks dapat berupa bilangan real 
ataupun kompleks, akan tetapi pada perkembangannya entri-entri matriks dapat juga berupa suatu 
interval. 
     Interval adalah himpunan bilangan-bilangan real yang ditunjukkan sebagai suatu pasangan berurut 
dan dinyatakan dalam suatu ketaksamaan [3]. Dalam operasi interval, bilangan yang dioperasikan 
memiliki nilai yang berada dalam suatu interval tertutup, karena hanya berhubungan dengan batas-
batas interval tersebut. Interval tertutup adalah himpunan semua bilangan yang terdapat dalam interval 
dengan batas atas dan batas bawah menjadi anggota himpunan. Dalam artikel ini notasi  ̃ digunakan 
untuk menyatakan suatu interval dan selanjutnya dinyatakan dengan  ̃  [     ̅] dengan   sebagai 
lower endpoints dan   sebagai upper endpoints dari interval  ̃. 
Aritmatika interval adalah suatu aritmatika yang didefinisikan atas himpunan interval-interval. 
Dalam mempelajari interval dikenal istilah himpunan semua interval sejati yang didefinisikan dengan: 
   { ̃  [   ]                    } 
dan himpunan semua interval tak sejati yang didefinisikan dengan: 
   { ̃  [   ]                    } 
dengan adanya interval tak sejati maka invers interval dapat didefinisikan. Selanjutnya gabungan 
himpunan interval sejati dan himpunan interval tak sejati yang disebut dengan generalisasi interval dan 
dinotasikan dengan : 
        {[   ]               } 
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Sifat-sifat aljabar yang dipenuhi oleh   dengan operasi penjumlahan dan perkalian interval 
menunjukkan bahwa   merupakan suatu grup. Namun demikian himpunan   dengan operasi tersebut 
bukan merupakan ring karena tidak terpenuhinya sifat distributif pada generalisasi interval. Pada tahun 
2005 diperkenalkan aritmatika interval yang memenuhi sifat distributif yang selanjutnya disebut 
sebagai modifikasi aritmatika [4]. Penelitian ini bertujuan mengkaji operasi modifikasi aritmatika 
matriks interval, membuktikan sifat-sifat yang berlaku pada matriks interval serta menentukan invers 
perkalian dari matriks interval. Penelitian ini dimulai dengan mendefinisikan matriks interval dan 
modifikasi aritmatika matriks interval serta mendefinisikan matriks identitas dan matriks nol dari 
matriks interval selanjutnya membentuk suatu matriks interval  ̃ kemudian menentukan determinan 
serta adjoin dari matriks interval  ̃ maka akan didapat invers matriks interval  ̃. 
ARITMATIKA INTERVAL 
     Diberikan dua interval  ̃  [   ] dan  ̃  0   1, operasi-operasi aritmatika yang berlaku pada 
interval yaitu [3]: 
 
1. Negatif dari suatu interval  ̃ adalah: 
  ̃   [   ]  [     ] 
2. Dual dari interval  ̃ yaitu: 
    ( ̃)       ([   ])  [   ] 
3. Penjumlahan dari dua interval  ̃ dan  ̃: 
 ̃   ̃  0       1 
4. Pengurangan dari dua interval  ̃ dan  ̃: 
 ̃   ̃  0       1 
5. Perkalian dari dua interval  ̃ dan  ̃: 
 ̃  ̃  0    .           /     .           /1 
6. Pembagian dari dua interval  ̃ dan  ̃: 
 ̃
 ̃
  ̃
 
 ̃
 [   ]
 
0   1
 
dengan : 
 
0  1
 [
 
 
 
 
 
] untuk   0   1  
     Beberapa sifat tidak dipenuhi oleh operasi aritmatika interval biasa, yaitu sifat distributif. 
Contoh 1 Diberikan  ̃  ,     -,  ̃  ,   - dan  ̃  ,    -, sehingga: 
(i)  ̃( ̃   ̃)   ,     -(,   -  ,    -) 
 ,     -,    - 
 ,      - 
  ̃ ̃   ̃ ̃    ,     -,   -  ,     -,    - 
 ,      -  ,     - 
 ,      - 
Jadi,  ̃( ̃   ̃)   ̃ ̃   ̃ ̃ dengan kata lain sifat distributif tidak berlaku pada aritmatika interval 
biasa. 
MODIFIKASI ARITMATIKA INTERVAL 
     Diberikan dua interval  ̃  [   ] dan  ̃  0   1, operasi-operasi modifikasi aritmatika yang 
berlaku pada interval yaitu [4]: 
(i) mid-point yaitu titik tengah interval  ̃ yang didefinisikan dengan: 
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 ( ̃)  4
   
 
5 
(ii) half-width yaitu setengah dari lebar interval  ̃ yang didefinisikan dengan: 
 ( ̃)  4
   
 
5 
(iii) Dual dari interval  ̃ didefinisikan dengan: 
    ( ̃)       ([   ])  [   ] 
(iv) Perkalian interval  ̃ dengan skalar 
  ̃  {
[     ]          
[     ]          
 
Didefinisikan operasi modifikasi aritmatika interval pada  yaitu sebagai berikut [3]: 
 ̃   ̃  , ( ̃)   ( ̃)     ( ̃)   ( ̃)   - 
dengan:      {( ( ̃)   ( ̃))      ( ( ̃)   ( ̃))} 
  *    + 
  dan   berturut-turut adalah lower endpoint dan upper endpoints pada aritmatika interval biasa. 
      Selanjutnya diperoleh hasil operasi penjumlahan dan pengurangan pada modifikasi aritmatika 
interval sama dengan operasi penjumlahan dan pengurangan pada aritmatika interval biasa. 
Diberikan dua interval  ̃  [   ] dan  ̃  0   1, sehingga: 
1. Operasi penjumlahan modifikasi aritmatika interval 
 ̃   ̃  [   ]  0   1  , ( ̃)   ( ̃)     ( ̃)   ( ̃)   - 
dengan   4
(   ) .   /
 
5, sehingga: 
 ̃   ̃  , ( ̃)   ( ̃)     ( ̃)   ( ̃)   - 
 *4
   
 
5  4
   
 
5  (
(   )  .   /
 
)  4
   
 
5  4
   
 
5  (
(   )  .   /
 
)+ 
 0.   /  (   )1 
2. Operasi pengurangan modifikasi aritmatika interval 
 ̃   ̃  [   ] 0   1  , ( ̃)   ( ̃)     ( ̃)   ( ̃)   - 
dengan   4
(   ) .   /
 
5  sehingga: 
 ̃   ̃  , ( ̃)   ( ̃)     ( ̃)   ( ̃)   - 
 *4
   
 
5  4
   
 
5  (
(   )  .   /
 
)  4
   
 
5  4
   
 
5  (
(   )  .   /
 
)+ 
 0(   ) .   /1 
tetapi, jika  ̃   ̃ atau [   ]  0   1, maka: 
 ̃   ̃   ̃      ( ̃)   [   ]  [   ] 
 [(   ) (   )]  ,   - 
     Operasi pada modifikasi aritmatika interval memenuhi sifat distributif dan assosiatif. Berikut ini 
diberikan teorema dan  pembuktian berlakunya sifat distributif. 
Teorema 2 [5] Diberikan  ̃  ̃  ̃ adalah tiga interval yang memenuhi sifat distributif 
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1.  ̃  ( ̃   ̃)  ( ̃   ̃)  ( ̃   ̃) 
2.  ̃  ( ̃   ̃)  ( ̃   ̃)  ( ̃   ̃) 
3.  ̃  ( ̃   ̃)  ( ̃   ̃)   ̃ 
Bukti: 
1. Dimisalkan  ̃  [   ]  ̃  0   1, dan  ̃  [   ], maka: 
 ̃  ( ̃   ̃)  [   ]  .0   1  [   ]/ 
 ̃  ( ̃   ̃)  [   ]  .0       1/ 
 [( ( ̃)   ( ̃))  ( ( ̃)   ( ̃))    ( ( ̃)   ( ̃))  ( ( ̃)   ( ̃))   ] 
 , ( ̃)   ( ̃)      ( ̃)   ( ̃)    -  , ( ̃)   ( ̃)      ( ̃)   ( )    - 
 ( ̃   ̃) ( ̃   ̃) 
dengan: 
     ,
.( ( ̃)   ( ̃))  ( ( ̃)   ( ̃))/     .                       /
(   .                       /  .( ( ̃)   ( ̃))  ( ( ̃)   ( ̃))/)
 
jika        , maka: 
      {
(( ( ̃)   ( ̃))     .           /)
(   .           /  ( ( ̃)   ( ̃)))
 
      ,
.( ( ̃)   ( ̃))     (           )/
.   (           )  ( ( ̃)   ( ̃))/
 
dapat dibuktikan bahwa  ̃  ( ̃   ̃)  ( ̃   ̃) ( ̃   ̃)   
2. Dimisalkan  ̃  [   ]  ̃  0   1, dan  ̃  [   ], maka: 
 ̃  ( ̃   ̃)  [   ]  .0   1  [   ]/ 
 [   ]  .0   1  [     ]/ 
berdasarkan Teorema 2 (1) yaitu:  ̃  ( ̃   ̃)  ( ̃   ̃) ( ̃   ̃), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa  ̃  ( ̃   ̃)  ( ̃   ̃) ( ̃   ̃)   
3. Dimisalkan  ̃  [   ]  ̃  0   1, dan  ̃  [   ], maka: 
 ̃  ( ̃   ̃)  [   ]  .0   1  [   ]/ 
 [   ]  , ( ̃)  ( ̃)      ( ̃)  ( ̃)    - 
 , ( ̃)  ( ̃   ̃)      ( ̃)  ( ̃   ̃)    - 
dengan:        {( ( ̃)  ( ̃))        ( ( ̃)  ( ̃))} 
      20   1 [   ]3 
      20   1 [   ]3 
      {( ( ̃)  ( ̃   ̃))        ( ( ̃)  ( ̃   ̃))} 
      2[   ] .0   1  [   ]/3 
      2[   ] .0   1  [   ]/3 
jika      ,       , atau      , maka: 
   2[   ] .0   1  [   ]/3     2.[   ]  0   1/ [   ] 3 
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   2[   ] .0   1  [   ]/3     2.[   ]  0   1/ [   ] 3 
sehingga  ̃  ( ̃   ̃)  ( ̃   ̃)  ̃   
akan tetapi jika  ̃   ,  ̃   , atau  ̃    maka: 
   2[   ] .0   1  [   ]/3     2.[   ]  0   1/ [   ] 3 
   2[   ] .0   1  [   ]/3     2.[   ]  0   1/ [   ] 3 
sehingga  ̃  ( ̃   ̃)  ( ̃   ̃)  ̃   
     Selanjutnya diberikan contoh yang menunjukan bahwa sifat distributif pejumlahan/pengurangan 
dan asosiatif perkalian berlaku pada operasi modifikasi aritmatika interval. 
Contoh 3 Diberikan  ̃  ,   -,  ̃  ,   -, dan  ̃  ,   -, maka: 
1. Distributif penjumlahan 
   ̃  ( ̃   ̃)  ,   - (,   -  ,   -) 
 ,   -  ,   - 
 ,    - 
 ( ̃   ̃)  ( ̃   ̃)  (,   - ,   -)  (,   - ,   -) 
 ,    -  ,    - 
 ,    - 
2. Distributif pengurangan 
             ̃  ( ̃   ̃)  ,   -  (,   -  ,   -) 
 ,   -  (,   -  ,     -) 
 ,   -  ,    - 
 ,    - 
 ( ̃   ̃)  ( ̃   ̃)  (,   - ,   -)  (,   - ,   -) 
 ,    -  ,      - 
 ,    - 
3. Asosiatif perkalian 
   ̃  ( ̃   ̃)  ,   -  (,   - ,   -) 
 ,   -  ,    - 
 ,    - 
  ( ̃   ̃)   ̃  (,   -  ,   -)  ,   - 
 ,    -  ,   - 
 ,    - 
INVERS MATRIKS INTERVAL 
     Matriks interval adalah suatu matriks dengan entri-entrinya berupa interval. Diberikan suatu 
matriks interval  ̃ sehingga matriks interval dapat dituliskan sebagai [5]: 
 ̃  [
 ̃    ̃  
   
 ̃    ̃  
]  ( ̃  )    
dengan  ̃   [       ] atau untuk sebarang         yang memenuhi         atau        . 
Selanjutnya himpunan semua matriks interval berordo     dinotasikan ( )   . 
     Sebagaimana didefinisikan pada suatu interval, pada matriks interval juga didefinisikan midpoint 
dan width. Midpoint dari matriks interval  ̃ disebut sebagai matriks midpoint dengan entri-entrinya 
didefinisikan sebagai:  
 ( ̃)  [
 ( ̃  )   ( ̃  )
   
 ( ̃  )   ( ̃  )
] 
dengan: ( ̃  )  
(       )
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dan width dari matriks interval  ̃ disebut sebagai matriks width dengan entri-entrinya didefinisikan 
sebagai: 
 ( ̃)  [
 ( ̃  )   ( ̃  )
   
 ( ̃  )   ( ̃  )
] 
dengan  ( ̃  )  
(       )
 
 sehingga entri-entri matriks ( ̃) positif. 
     Berikut ini diberikan definisi tentang operasi-operasi yang berlaku pada matriks interval. 
Definisi 4 [4] Jika  ̃  ̃   ( )     ̃   ( )     ̃   ( )    dan  ̃     maka: 
1.  ̃   ̃  ( ̃   ̃  )                
2.  ̃   ̃  ( ̃    ̃  )                
3.  ̃   ̃  {
( ̃    ̃  )                        ̃   ̃
 ̃      ( ̃)   ̃              ̃   ̃
 
4.  ̃   ̃  (∑  ̃    ̃  
 
   )               
5.  ̃   ̃  (∑  ̃   
 
    ̃)     
 
     Selanjutnya diberikan suatu definisi matriks interval nol dan matriks interval identitas yang 
pendefinisiannya melibatkan matriks  mid-point dan matriks half-width. 
Definisi 5 [4] Diberikan suatu matriks  ̃   ( )    
1. Jika   [
   
   
   
] dan  ̃  [
,   -  ,   -
   
,   -  ,   -
] maka: 
a.  ̃ disebut matriks interval nol dan dinotasikan dengan  ̃ jika dan hanya jika  ( ̃)    dan 
 ( ̃)   . 
b.  ̃ dikatakan ekuivalen dengan  ̃ jika dan hanya jika ( ̃)    dan ( ̃)   . 
c.  ̃ disebut matriks interval taknol jika dan hanya jika ( ̃)   . 
2. Jika   [
   
   
   
] dan  ̃  [
,   -  ,   -
   
,   -  ,   -
] maka: 
a.  ̃ disebut matriks interval identitas dan dinotasikan dengan  ̃ jika dan hanya jika ( ̃)    dan 
 ( ̃)   . 
b.  ̃ dikatakan ekuivalen dengan  ̃ jika dan hanya jika ( ̃)    dan ( ̃)   . 
Lebih lanjut  ̃ dan  ̃ berturut-turut disebut matriks interval nol dan matriks interval identitas. 
Definisi 6 [4] Matriks interval  ̃   ( )    dikatakan non-singular atau regular jika |  ̃| 
mempunyai invers, sehingga matriks interval   ̃ dikatakan mempunyai invers jika   |  ̃|. 
Definisi 7 [4] Diberikan  ̃  ̃   ( )    dengan  ̃ matriks non-singular.  ̃ dikatakan invers dari  ̃ 
jika dan hanya jika  ̃   ̃   ̃   ̃   .  
Definisi 8 [4] jika  ̃   ( )   , maka determinan matriks interval  ̃ adalah, sebagai berikut: 
   (  ̃)  |  ̃|  ∑ ̃    ̃  
 
   
                     
dengan  ̃   adalah kofaktor dari  ̃   sehingga hasil dari determinan matriks interval  ̃ berupa 
interval. 
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Definisi 9 [4] Misalkan  ̃   ( )   . Adjoint matriks interval yang dilambangkan dengan  ̃  dari  ̃ 
adalah tronspose matriks kofaktor dari elemen-elemen matriks interval  ̃ Sehingga  ̃     ( ̃)  
(  ̃  ) dimana  ̃   | ̃  | untuk setiap                  
Definisi 10 [4] Untuk setiap  ̃   ( )   , jika | ̃| adalah punya invers maka solusi umum dari 
persamaan  ̃ ̃   ̃ dan  ̃ ̃   ̃ disebut invers dari  ̃ dan dinotasikan dengan  ̃   
   ( ̃)
| ̃|
 
 ̃ 
| ̃|
 
 ̃ 
    (| ̃|)
. Jika  ̃ punya invers maka  ( ̃  )  [ ( ̃)]
  
  
     Selanjutnya berdasarkan Definisi 10 sehingga dapat ditentukan invers dari suatu matriks interval, 
berikut diberikan contoh untuk mencari invers matriks interval berordo     sebagai berikut: 
Contoh 11 Misalkan jika  ̃   ( )   , Dengan  ̃  [
,   - ,   -
,   - ,     -
], dan    [ ̃]   ̃  
[
,     -  ,   -
 ,   - ,   -
], maka: 
| ̃|   (,   - ,     -) (,   -  ,   -) 
 ,    - 
karena   |  ̃|, sehingga  ̃ mempunyai invers. 
 ̃   
 
| ̃|
    [ ̃] 
 
 
,    -
[
,     -  ,   -
 ,   - ,   -
] 
 ̃      [ ̃]  
 
,    -
[
,     -  ,   -
 ,   - ,   -
]  [
,   - ,   -
,   - ,     -
] 
                 
 
,    -
[
,    - ,   -
,   - ,    -
] 
             [
,   - ,   -
,   - ,   -
]   ̃  
Teorema 12 [4] Misalkan  ̃  adalah adjoint dari matriks interval  ̃   ( )   , maka  ̃ ̃   ̃  ̃  
| ̃ | ̃. 
Bukti: 
Dimisalkan  ̃  ( ̃  )  dan  ̃
  ( ̃  ) sedemikian sehingga  ̃    ̃  , maka untuk setiap             
    diperoleh: 
( ̃ ̃ )
  
 ∑  ̃   ̃   ∑  ̃   ̃   | ̃| ̃   | ̃| ̃
 
   
 
   
                                                                 (   ) 
( ̃  ̃)
  
 ∑  ̃   ̃   ∑  ̃   ̃   | ̃| ̃   | ̃| ̃
 
   
 
   
                                                                 (   ) 
Dimana  ̃   {
          
          
 
Berdasarkan persamaan (   ) dan (   ) terlihat bahwa  ̃ ̃   ̃  ̃  | ̃| ̃   
Contoh 13 Misalkan  ̃      , Dengan  ̃  [
,   - ,   -
,    - ,    -
] dan    [ ̃]  [
,    -  ,   -
 ,    - ,   -
]  
Sehingga: 
| ̃|   |
,   - ,   -
,    - ,    -
|  (,   -  ,    -) (,   -  ,    -) 
 ,    -  
16 D.ARIANTO, HELMI, M. KIFTIAH 
 
   
 
karena   |  ̃|, sehingga  ̃ mempunyai invers. 
  ̃   ̃  [
,   - ,   -
,    - ,    -
] [
,    -  ,   -
 ,    - ,   -
] 
 [
,    - ,   -
,   - ,    -
]  
 ,    - [
,   - ,   -
,   - ,   -
]  
 | ̃| ̃      
Selanjutnya diberikan contoh untuk matriks interval berordo     yang diselesaikan dengan operasi 
modifikasi aritmatika interval dan operasi aritmatika interval biasa.  
Contoh 14 Misalkan jika  ̃   ( )   , dengan: 
  ̃  *
,       - ,         - ,   -
,       - ,       - ,       -
,   - ,         - ,       -
+, sehingga: 
(a) Menentukan invers matriks  ̃ dengan operasi modifikasi aritmatika interval 
 ̃  *
,       - ,         - ,   -
,       - ,       - ,       -
,   - ,         - ,       -
+ 
   [ ̃]  *
,           - ,         - ,           -
,           - ,           - ,           -
,           - ,         - ,           -
+ 
| ̃|  |
,       - ,         - ,   -
,       - ,       - ,       -
,   - ,         - ,       -
| 
 ,             - 
karena   |  ̃|, sehingga  ̃ mempunyai invers. 
 ̃   
 
,             -
*
,           - ,         - ,           -
,           - ,           - ,           -
,           - ,         - ,           -
+ 
akan dilihatkan bahwa  ̃    ̃   ̃ 
 ̃    ̃  
 
,             -
*
,           - ,         - ,           -
,           - ,           - ,           -
,           - ,         - ,           -
+ *
,       - ,         - ,   -
,       - ,       - ,       -
,   - ,         - ,       -
+ 
 
 
 
,             -
*
,             - ,   - ,   -
,   - ,             - ,   -
,   - ,   - ,             -
+ 
 *
,   - ,   - ,   -
,   - ,   - ,   -
,   - ,   - ,   -
+   ̃ 
Sehingga mid-point dan half-width dari  ̃    ̃ dengan operasi  aritmatika interval yaitu: 
 ( ̃    ̃ )  [
   
   
   
] 
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 ( ̃    ̃ )  [
   
   
   
] 
berdasarkan Definisi 5 maka operasi dari matriks  ̃    ̃ disebut matriks interval identitas, 
sehingga menentukan invers dari matriks interval  ̃ yaitu  ̃   
 
| ̃|
    [ ̃].  
(b) Menentukan invers matriks  ̃ dengan operasi aritmatika interval biasa 
 ̃  *
,       - ,         - ,   -
,       - ,       - ,       -
,   - ,         - ,       -
+ 
   [ ̃]  *
,           - ,         - ,           -
,           - ,           - ,           -
,           - ,         - ,           -
+ 
| ̃|  |
,       - ,         - ,   -
,       - ,       - ,       -
,   - ,         - ,       -
| 
 ,             - 
selanjutnya diperoleh : 
 ̃  
 
,             -
*
,           - ,         - ,           -
,           - ,           - ,           -
,           - ,         - ,           -
+  
Akan dibuktikan bahwa  ̃ ̃   ̃ 
 ̃ ̃  
 
,             -
*
,           - ,         - ,           -
,           - ,           - ,           -
,           - ,         - ,           -
+  *
,       - ,         - ,   -
,       - ,       - ,       -
,   - ,         - ,       -
+ 
 
 
,             -
*
,             - ,            - ,          -
,            - ,             - ,            -
,          - ,            - ,             -
+ 
 *
,   - ,           - ,             -
,            - ,   - ,            -
,             - ,           - ,   -
+ 
Sehingga mid-point dan half-width dari  ̃  ̃ dengan operasi  aritmatika interval yaitu: 
 ( ̃  ̃ )  [
            
           
            
] 
Karena ( ̃  ̃ )    maka  ̃ ̃ bukan merupakan matriks identitas terhadap operasi aritmatika interval 
biasa, jadi berdasarkan Definisi 5 sehingga matriks interval  ̃ tidak mempunyai invers. 
PENUTUP 
Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan didapat beberapa kesimpulan yaitu: 
1. Pengoperasian pada modifikasi aritmatika interval menggunakan mid-point dan half-width yaitu 
titik tengah dan setengah lebar dari interval.  
2. Pada operasi aritmatika interval biasa tidak berlaku sifat distributif, akan tetapi pada matriks 
interval dengan menggunakan operasi modifikasi aritmatika interval berlaku sifat distributif. 
3. Dengan menggunakan operasi modifikasi aritmatika interval dapat ditentukan Invers dari suatu 
matriks interval yaitu  ̃   
 
| ̃|
   [ ̃] dengan matriks interval  ̃ non-singular. 
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